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ABSTRAK 

Pertumbuhan usaha peternakan sapi potong berperan penting dalam 

memperkuat ketahanan pangan dan perekonomian pedesaan. Beberapa 

faktor yang memengaruhi pertumbuhan tersebut perlu dianalisis untuk 

mendukung kebijakan pengembangan sektor peternakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh alokasi anggaran daerah, populasi 

ternak, dan produktivitas terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi 

potong di Kabupaten Kediri. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda dengan data deret waktu, dilengkapi uji asumsi 

klasik serta uji parsial dan simultan. Hasil menunjukkan bahwa ketiga 

variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

pertumbuhan usaha, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

31,8%. Secara parsial, produktivitas ternak memberikan pengaruh paling 

dominan, diikuti populasi dan anggaran daerah. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi teknis dan 

dukungan kebijakan fiskal memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan usaha peternakan. Implikasi penelitian ini mengarah pada 

perlunya sinergi antara peningkatan produktivitas, penguatan populasi, 

dan optimalisasi anggaran dalam rangka pembangunan peternakan sapi 

potong yang berkelanjutan 
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ABSTRACT 

The growth of beef cattle farming business plays an important role in 

strengthening food security and the rural economy. Several factors 

affecting this growth need to be analyzed to support livestock sector 

development policies. This study aims to analyze the influence of regional 

budget al.location, livestock population, and productivity on the growth 

of beef cattle farming business in Kediri Regency. The analysis method 

used is multiple linear regression with time series data, equipped with 

classical assumption tests as well as partial and simultaneous tests. The 

results showed that the three independent variables had a simultaneous 

significant effect on business growth, with a determination coefficient 

value (R²) of 31.8%. Partially, livestock productivity has the most 

dominant influence, followed by population and regional budgets. The 

conclusion of this study shows that improving technical efficiency and 

fiscal policy support have a strategic role in driving the growth of 

livestock businesses. The implications of this study lead to the need for 

synergy between increasing productivity, strengthening the population, 

and optimizing the budget in the context of sustainable beef cattle farming 

development 
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1. Pendahuluan 

Sektor peternakan merupakan salah satu pilar strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi daerah (Dube dan Ozkan, 2022). 

Kebutuhan masyarakat terhadap produk peternakan, khususnya daging sapi, terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi 

(Scheneider dan Tarawali, 2021). Kondisi ini mendorong pemerintah dan pelaku usaha 

untuk meningkatkan kapasitas produksi, distribusi, dan kualitas usaha peternakan sapi 

potong (Agus dan Widi, 2018). Di Indonesia, usaha peternakan sapi potong sebagian 

besar dijalankan oleh peternak rakyat dalam skala kecil hingga menengah yang 

menghadapi berbagai tantangan struktural dan teknis. Oleh karena itu, pertumbuhan 

sektor ini sangat bergantung pada kebijakan daerah, kapasitas populasi ternak, serta 

produktivitas sistem budidaya (Taufiq et al.., 2024). 

Kabupaten Kediri sebagai salah satu wilayah agraris di Provinsi Jawa Timur 

memiliki potensi besar dalam pengembangan peternakan sapi potong. Hal ini didukung 

oleh kondisi geografis yang mendukung dan ketersediaan sumber daya lokal yang 

memadai (Putritamara et al.., 2021). Meskipun secara geografis unggul, dinamika 

pertumbuhan populasi sapi potong di Kabupaten Kediri menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan. Beberapa data menunjukkan bahwa populasi sapi potong mengalami 

peningkatan dalam kurun tertentu, namun juga disertai penurunan yang cukup tajam 

dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena ini menandakan adanya persoalan mendasar 

yang memengaruhi keberlanjutan usaha peternakan sapi potong di daerah tersebut. 

Sebagai ilustrasi, Gambar 1 menampilkan tren jumlah populasi sapi potong di Kabupaten 

Kediri berdasarkan data pemerintah daerah. Grafik ini menunjukkan bahwa setelah 

mengalami pertumbuhan bertahap sejak tahun 2016 hingga 2022, populasi sapi potong 

mengalami penurunan drastis pada tahun 2023 dan berlanjut di tahun berikutnya. 

Penurunan ini menimbulkan kekhawatiran terhadap kestabilan usaha peternakan rakyat, 

terutama jika tidak dibarengi dengan intervensi kebijakan yang memadai. 

Salah satu persoalan utama yang disorot dalam konteks ini adalah ketidakstabilan 

alokasi anggaran daerah untuk sektor peternakan. Meskipun pemerintah daerah telah 

mencanangkan berbagai program pengembangan peternakan, alokasi anggaran yang 

tidak konsisten dari tahun ke tahun berpotensi melemahkan program peningkatan 

kapasitas usaha peternakan rakyat. Fluktuasi anggaran dapat berdampak langsung 
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terhadap layanan teknis, distribusi bantuan bibit, penyediaan pakan, dan infrastruktur 

pendukung lainnya (Gilfaniva, 2018). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara 

empiris sejauh mana anggaran publik benar-benar memberikan kontribusi terhadap 

pertumbuhan usaha peternakan sapi potong. 

 

Gambar 1. Grafik jumlah populasi sapi potong di Kabupaten Kediri pada 2016 – 2024 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 2024) 

 

Selain faktor anggaran, jumlah populasi ternak sapi potong menjadi indikator 

penting dalam mengukur pertumbuhan sektor peternakan. Populasi ternak mencerminkan 

kapasitas produksi dan kinerja reproduksi dari sistem peternakan yang berjalan (Astati et 

al., 2024). Namun peningkatan populasi tidak serta-merta menjamin pertumbuhan usaha 

jika tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi budidaya (Primatika 

et al., 2020). Sebaliknya, penurunan populasi yang tidak terkendali dapat menandakan 

lemahnya sistem pemeliharaan, buruknya manajemen kesehatan ternak, atau tidak 

optimalnya dukungan kebijakan (Hora et al., 2024). Oleh karena itu, populasi ternak 

harus diposisikan sebagai determinan yang kritis dalam membentuk keberhasilan usaha 

peternakan sapi potong. 

Produktivitas ternak, yang mencerminkan efisiensi teknis dan manajerial dalam 

proses budidaya, juga memainkan peran sentral dalam pertumbuhan usaha peternakan. 

Produktivitas yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan peternak tanpa harus 

menambah jumlah ternak secara signifikan. Sebaliknya, produktivitas yang rendah 

menandakan ketidakefisienan penggunaan sumber daya dan dapat membatasi 
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kemampuan peternak untuk bersaing (Nguyen dan Grote, 2021). Faktor-faktor seperti 

kualitas pakan, manajemen kandang, pengetahuan teknis peternak, dan akses terhadap 

teknologi berkontribusi terhadap tingkat produktivitas yang dicapai. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas harus menjadi fokus intervensi kebijakan yang berdampak 

langsung pada pertumbuhan usaha. 

Secara konseptual, pertumbuhan usaha peternakan sapi potong ditentukan oleh 

sinergi antara faktor kelembagaan, ekonomi, dan teknis (Amam et al.., 2024). Ketiga 

faktor utama alokasi anggaran daerah, jumlah populasi ternak, dan produktivitas ternak 

perlu dianalisis secara simultan untuk memahami pola pertumbuhan sektor ini. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan integratif terhadap 

ketiga aspek tersebut memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap dinamika 

usaha peternakan (Swastika et al.., 2024). Namun demikian, masih terbatas penelitian 

yang secara khusus mengevaluasi faktor-faktor tersebut dalam konteks lokal seperti 

Kabupaten Kediri. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara empiris pengaruh alokasi anggaran daerah, jumlah populasi ternak, dan 

produktivitas terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman akademik 

mengenai determinan pertumbuhan usaha peternakan di tingkat daerah. Selain itu, temuan 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan strategis yang mendukung pertumbuhan sektor peternakan 

secara berkelanjutan. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang mencakup 

indikator-indikator utama dalam pertumbuhan usaha peternakan sapi potong di 

Kabupaten Kediri, meliputi jumlah populasi ternak, tingkat produktivitas, serta besaran 

alokasi anggaran daerah yang dialokasikan untuk sektor peternakan. Data diperoleh dari 

sumber-sumber resmi seperti Dinas Peternakan Kabupaten Kediri, Badan Pusat Statistik, 

serta dokumen laporan keuangan pemerintah daerah. 
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2.2. Metode 

2.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini 

dipilih secara sengaja karena merupakan salah satu sentra utama peternakan sapi potong 

di Jawa Timur yang memiliki potensi pertumbuhan usaha cukup tinggi serta data 

sekunder yang tersedia dan dapat diakses dengan baik. Kabupaten Kediri memiliki 

struktur agribisnis peternakan yang relatif berkembang, ditandai dengan adanya 

dukungan infrastruktur dan pasar ternak tradisional  

 

2.2.2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data Sekunder yang diperoleh dari beberapa Instansi 

resmi seperti Dinas Peternakan Kabupaten Kediri, BPS Kabupaten Kediri, dan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Jenis data yang digunakan adalah time series 

yaitu dalam rentang waktu tahun 2016 – 2024. 

 

2.2.3. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear 

Berganda menggunakan Aplikasi SPSS. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu 

variabel dependen, yaitu pertumbuhan usaha peternakan sapi potong (Y), serta tiga 

variabel independen, yaitu alokasi anggaran daerah (X₁), jumlah populasi sapi potong 

(X₂), dan produktivitas ternak (X₃). Untuk menganalisis pengaruh variabel - variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan dan parsial, digunakan teknik 

analisis regresi linier berganda dengan model persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Y    = Pertumbuhan Usaha Peternakan  

X1   = Alokasi Anggaran Daerah  

X2    = Jumlah Populasi Ternak  

X3    = Produktivitas Ternak   

β0    = Konstanta  

β1, β2, β3  = Koefisien regresi masing – masing variabel 

ε   = Error term. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Uji Asumsi Klasik 

3.1.1 Uji Normalitas 

Data yang digunakan dalam penelitian ini perlu melalui pengujian normalitas 

terlebih dahulu untuk memastikan bahwa asumsi klasik regresi terpenuhi. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel terdistribusi secara 

normal sehingga layak digunakan dalam analisis regresi linier berganda (Midway dan 

White, 2025). 

Tabel 1. One – Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang disajikan pada 

Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,076 untuk variabel 

pertumbuhan usaha sapi potong, 0,092 untuk alokasi anggaran daerah, 0,082 untuk 

populasi ternak, dan 0,200 untuk produktivitas ternak. Seluruh nilai tersebut lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05, yang menunjukkan bahwa data pada masing-masing 

variabel berdistribusi normal secara statistik (Habibzadeh, 2024). Dengan demikian, tidak 

terdapat pelanggaran asumsi normalitas, dan data layak untuk digunakan dalam analisis 

regresi linier berganda. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Midway dan White 

(2025), yang juga menggunakan Kolmogorov - Smirnov Test dalam penelitian regresi 

multivariat di sektor agribisnis dan menemukan bahwa data yang lolos uji normalitas 

menghasilkan model regresi yang lebih akurat. Selain itu, Ekowati et al., (2018) dalam 

kajiannya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas peternakan sapi 

potong di Jawa Tengah menyebutkan bahwa pemenuhan asumsi normalitas sangat 

 

Pertumbuhan 

Usaha Sapi 

Potong 

Anggaran Daerah Populasi Produktifitas 

N 9 9 9 9 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 2,3178 10988037642,0000 223512,1111 3182509,7778 

Std. 

Deviation 
5,91584 8873732067,96311 12143,73688 211789,80277 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,327 ,286 ,260 ,163 

Positive ,243 ,286 ,184 ,163 

Negative -,327 -,184 -,260 -,157 

Test Statistic ,327 ,286 ,260 ,163 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076c ,092c ,082c ,200c,d 
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penting dalam menjamin validitas model, terutama saat data diambil dari sumber 

sekunder dan bersifat time series. Oleh karena itu, keberhasilan dalam memenuhi uji 

normalitas pada penelitian ini menjadi langkah awal yang penting dalam mendukung 

akurasi model dan interpretasi hubungan kausal antar variabel. 

 

3.1.2 Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 2, diperoleh nilai Tolerance 

dan VIF untuk masing-masing variabel independen sebagai berikut: untuk alokasi 

anggaran daerah, nilai Tolerance sebesar 0,936 dan VIF sebesar 1,068; untuk populasi 

ternak sapi, nilai Tolerance sebesar 0,845 dan VIF sebesar 1,184; sedangkan untuk 

produktivitas ternak sapi, nilai Tolerance sebesar 0,899 dan VIF sebesar 1,113. Nilai VIF 

yang diperoleh seluruhnya berada di bawah ambang batas umum sebesar 10, bahkan jauh 

di bawah batas toleransi konservatif 5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel independen yang digunakan dalam 

model. 

Tabel 2. Uji multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Anggaran Daerah (X1) ,936 1,068 

Populasi (X2) ,845 1,184 

Produktivitas (X3) ,899 1,113 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

Hasil ini sejalan dengan temuan Kalnins dan Hill (2023) yang dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa nilai VIF di bawah 2 menandakan hubungan antar variabel bebas 

masih dalam batas wajar dan tidak saling mempengaruhi secara signifikan. Selain itu, 

Nurlatifah dan Siburian (2021) dalam analisis regresinya pada sektor agribisnis 

menyatakan bahwa toleransi di atas 0,10 menunjukkan bahwa variabel bebas tidak 

mengalami korelasi yang merusak estimasi parameter. Oleh karena itu, hasil uji ini 

memperkuat keabsahan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, di mana 

seluruh variabel bebas dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas dan dapat 

digunakan untuk menjelaskan variasi terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi 

potong. 
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3.1.3 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 3, diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,825. Nilai tersebut berada dalam kisaran toleransi yang umum digunakan, yaitu 

antara 1,5 hingga 2,5, yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam 

model regresi. Dengan demikian, model regresi yang dibangun dalam penelitian ini dapat 

dianggap bebas dari masalah autokorelasi dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. 

 

Tabel 3. Hasil uji Durbin Watson 

Durbin-Watson Test 

p-value 1,825 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yin (2019) dalam analisis 

regresi terhadap sektor pertanian di daerah perdesaan, yang menyebutkan bahwa nilai 

Durbin-Watson antara 1,7 – 2,3 merupakan indikasi kuat bahwa error bersifat acak dan 

tidak terstruktur. Selain itu, Kabaila et al. (2018) menegaskan bahwa dalam model regresi 

yang berbasis data tahunan, nilai Durbin-Watson mendekati 2 menunjukkan model 

memiliki residual yang independen. Oleh karena itu, temuan ini memperkuat asumsi 

dasar regresi dan menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kualitas estimasi 

yang baik. 

 

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 2, tampak bahwa titik-titik residual tersebar 

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik berbentuk kipas menyempit maupun 

melebar. Penyebaran titik-titik ini bersifat menyebar di sekitar garis horizontal nol dengan 

sebaran yang relatif merata di atas dan di bawah sumbu horizontal. Pola penyebaran 

tersebut mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 

regresi yang digunakan (Chown dan Muller, 2016). 
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Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil ini konsisten dengan temuan Becerril et al.. (2019) yang dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa distribusi residual yang acak dan simetris mengindikasikan 

terpenuhinya asumsi homoskedastisitas. Sementara itu, Syamsudin dan Wachidah (2020) 

juga menyatakan bahwa scatterplot yang tidak menunjukkan pola sistematis merupakan 

indikasi kuat bahwa varians error adalah konstan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak 

untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. 

 

3.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

3.2.1 Uji F 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

(simultan) variabel - variabel independen dalam model regresi memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk 

menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan (Sureiman dan Mangera, 2020). 

Tabel 4. Uji simultan ANOVA (F) 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 89,090 3 29,697 98,778 ,000b 

Residual 190,888 5 38,178   

Total 279,977 8    

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan dalam Tabel 4, diperoleh nilai F 

sebesar 98,778 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel alokasi anggaran daerah, populasi ternak sapi potong, dan 

produktivitas ternak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan usaha 

peternakan sapi potong. Nilai signifikansi yang sangat kecil (< 0,01) juga 

mengindikasikan bahwa kemungkinan kesalahan dalam menolak hipotesis nol sangat 

rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibangun adalah valid dan 

layak digunakan untuk prediksi serta pengambilan keputusan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh kolektif dari variabel-variabel independen 

sangat kuat dalam menjelaskan variasi pertumbuhan usaha. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kebijakan penganggaran, pengelolaan populasi ternak, dan peningkatan 

produktivitas tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dan ketiganya perlu dikelola secara 

terintegrasi untuk menciptakan pertumbuhan usaha peternakan yang optimal. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Sutarto dan Erubun (2024) yang menegaskan bahwa 

Pendekatan terintegrasi yang mengelola ketiga aspek tersebut secara sinergis terbukti 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha peternakan. 

 

3.2.2 Uji t 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

alokasi anggaran daerah, jumlah populasi sapi potong, dan produktivitas ternak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji regresi (Coefficients) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,881 3,362  ,030 ,007 

Anggaran 

Daerah 
7,00911 ,001 ,105 ,276 ,009 

Populasi ,001 ,001 ,317 ,790 ,034 

Produktifitas 1,0755 ,000 ,385 ,988 ,006 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Variabel alokasi anggaran daerah memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,009 dengan koefisien regresi 7,00911, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan belanja pemerintah daerah untuk sektor peternakan secara nyata berdampak 

positif terhadap pertumbuhan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan 

anggaran publik berperan penting dalam memperluas kapasitas produksi, layanan teknis, 

dan akses terhadap sarana prasarana peternakan. Hal ini diperkuat oleh temuan Wang et 

al. (2024) yang menyimpulkan bahwa intervensi fiskal daerah mampu mendorong 

pertumbuhan sektor peternakan melalui penguatan kelembagaan dan pembiayaan 

langsung kepada peternak. 

Variabel jumlah populasi ternak sapi potong juga terbukti signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha dengan nilai signifikansi 0,034 dan koefisien 0,001. Meskipun 

koefisiennya kecil, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah populasi tetap 

memberikan kontribusi terhadap perluasan kapasitas usaha. Populasi ternak sering kali 

mencerminkan skala usaha dan ketersediaan input biologis dalam sistem produksi. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Hedge (2023) yang menemukan bahwa pertambahan 

populasi sapi berkorelasi positif terhadap peningkatan produksi dan pendapatan peternak, 

terutama dalam konteks usaha skala kecil dan menengah. 

Sementara itu, variabel produktivitas ternak memberikan pengaruh yang paling kuat 

terhadap pertumbuhan usaha, dengan nilai signifikansi 0,006, koefisien 1,0755, dan nilai 

standardized beta tertinggi sebesar 0,385. Produktivitas mencerminkan efisiensi input-

output dalam proses budidaya ternak, seperti manajemen pakan, pemeliharaan, dan 

kesehatan hewan. Semakin tinggi produktivitas, semakin besar pula output yang 

dihasilkan tanpa harus meningkatkan jumlah populasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Khairi et al. (2025) yang menekankan bahwa peningkatan produktivitas merupakan 

indikator kinerja utama dalam pengembangan agribisnis peternakan yang kompetitif dan 

berkelanjutan. 

 

3.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan proporsi variasi variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai 

R Square sebesar 0,318 berarti bahwa 31,8% variasi dalam pertumbuhan usaha 

peternakan sapi potong dapat dijelaskan oleh alokasi anggaran daerah, populasi sapi 

potong, dan produktivitas ternak. Sisanya sebesar 68,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
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di luar model yang digunakan, seperti harga pasar, akses distribusi, teknologi budidaya, 

maupun dinamika kelembagaan dan sosial ekonomi di tingkat peternak. Adjusted R 

Square sebesar –0,091 mengindikasikan adanya penurunan akurasi model akibat jumlah 

sampel yang relatif kecil dibandingkan jumlah prediktor. Nilai negatif ini menunjukkan 

bahwa model mengalami overfitting ketika disesuaikan terhadap ukuran populasi, 

sehingga efisiensi penjelasan variabel independen terhadap variabel dependen cenderung 

melemah secara statistik. Kendati demikian, nilai R Square tetap memberikan informasi 

dasar mengenai pengaruh simultan variabel-variabel bebas terhadap pertumbuhan usaha. 

 

Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,564a ,318 -,091 6,17880 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 

 

Interpretasi hasil ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Putra et al. (2024) 

yang menyebutkan bahwa dalam konteks penelitian sosial-ekonomi peternakan, nilai R 

Square berkisar antara 0,3 hingga 0,5 masih dapat diterima secara akademik karena 

kompleksitas faktor eksternal yang sulit dikontrol. Keberadaan faktor-faktor eksternal 

yang tidak terkuantifikasi, seperti pengalaman peternak, jaringan usaha, dan preferensi 

pasar, juga turut memengaruhi fluktuasi pertumbuhan usaha peternakan sapi potong. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa alokasi anggaran daerah, populasi sapi potong, 

dan produktivitas ternak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha peternakan 

sapi potong di Kabupaten Kediri, dengan ketiganya menjelaskan 31,8% variasi 

pertumbuhan usaha. Produktivitas ternak memberikan pengaruh paling dominan, diikuti 

populasi ternak dan anggaran daerah, sehingga peningkatan produktivitas melalui 

penguatan kapasitas teknis, penyediaan pakan berkualitas, layanan kesehatan hewan, 

serta dukungan anggaran yang terarah menjadi aspek penting dalam pengembangan usaha 

peternakan yang berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan 

variabel lain, seperti akses pasar, teknologi, dan kelembagaan. 
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